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Lampiran 1. Identitas Responden yang Mengadopsi Inseminasi Buatan (IB) Di Desa 

Lompo Tengah Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru 

 

 

 

  

No Nama 
Umur 

(Tahun) 

Jenis 

Kelamin 
Pekerjaan 

Pendidikan 

Terakhir 

Lama 

Beternak 

(Tahun) 

J. P. 

Ternak 

(Ekor) 

J. T. 

yang di 

IB 

(Ekor) J B 

1 Lukman Abbas 47 Laki-Laki Peternak SMA 5 2 5 3 

2 Abd. Rahman 34 Laki-Laki Peternak SMP 2 1 1 1 

3 M. Ismail 48 Laki-Laki Peternak SMA 5 2 2 1 

4 Dahlan 54 Laki-Laki Peternak SD 5 2 5 4 

5 La Suleng 57 Laki-Laki Peternak SD 6 0 2 2 

6 Sakka 30 Laki-Laki Peternak SMA 5 3 2 2 

7 La Sidu 58 Laki-Laki Peternak SD 8 2 5 3 

8 Hamka 45 Laki-Laki Peternak SMA 5 0 3 1 

9 H. Jamaluddin 54 Laki-Laki Peternak SMP 7 1 3 3 

10 Muhtar 57 Laki-Laki Peternak SD 6 1 14 2 

11 Rustam 50 Laki-Laki Peternak SD 7 0 3 2 

12 H. Syamsu 57 Laki-Laki Tentara SMA 6 0 4 2 

13 Abd. Hayad 50 Laki-Laki Peternak SD 7 2 2 2 

14 Saingke 45 Laki-Laki Peternak SD 6 3 2 2 

15 H. Sabirin 65 Laki-Laki Peternak SD 8 1 2 1 

16 Agus M 38 Laki-Laki Peternak SMP 5 2 4 4 

17 Muhardin 39 Laki-Laki Peternak SMP 5 3 3 2 

18 Tuppu 55 Laki-Laki Peternak SD 6 1 4 3 

19 Wahyu 50 Laki-Laki Peternak SMA 10 2 3 3 

20 Lanurung 53 Laki-Laki Peternak SD 8 2 5 4 

21 Jabir 57 Laki-Laki Peternak SD 6 2 5 2 

22 Iskandar 51 Laki-Laki Peternak SD 7 1 2 2 

23 Mu’minin 50 Laki-Laki Peternak SMP 6 1 4 2 

24 Lukman 44 Laki-Laki Peternak SD 5 1 3 3 

25 Lakoro 53 Laki-Laki Peternak SD 7 1 3 2 

26 Syafaruddin 47 Laki-Laki Peternak SMA 10 2 3 2 

27 Munir 45 Laki-Laki Peternak SMA 5 0 1 1 

28 Abidin 42 Laki-Laki Peternak SMP 5  4 6 4 

29 Nasruddin 50 Laki-Laki Peternak SD 10 1 3 2 

30 Abd. hafid 54 Laki-Laki Peternak SD 10  3 2 

31 Lame’ 57 Laki-Laki Peternak SD 9 2 2 2 

32 Asrul 35 Laki-Laki Peternak SMA 5 2 1 1 

33 Faisal 25 Laki-Laki Peternak SMA 5 1 3 2 
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Lampiran 2a. Waktu Inseminasi Buatan (IB) 

No. 
Nama 

Responden 

Sering Mengikuti Kegiatan Penyuluhan Mengenai IB 

 

Sangat sering 

(3 kali) 

(Skor 3) 

Cukup Sering 

(2 kali) 

(Skor 2) 

Tidak Sering 

(1 kali) 

(Skor 1) 

1 Lukman Abbas     

2 Abd. Rahman      

3 M. Ismail     

4 Dahlan     

5 La Suleng     

6 Sakka     

7 La Sidu     

8 Hamka     

9 H. Jamaluddin     

10 Muhtar     

11 Rustam     

12 H. Syamsu     

13 Abd. Hayad     

14 Saingke     

15 H. Sabirin     

16 Agus M     

17 Muhardin     

18 Tuppu     

19 Wahyu     

20 Lanurung     

21 Jabir     

22 Iskandar     

23 Mu’minin     

24 Lukman     

25 Lakoro     

26 Syafaruddin     

27 Munir     

28 Abidin     

29 Nasruddin     

30 Abd. Hafid     

31 Lame’     

32 Asrul     

33 Faisal     

Total 5 25 0 
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Lampiran 2b. Waktu Inseminasi Buatan (IB) 

No. 
Nama 

Responden 

Lama Waktu yang Dibutuhkan  dalam menerima dan menerapkan 

teknologi inseminasi buatan 

 

Cepat 

(Pertama kali) 

(Skor 3) 

Sedang 

(Kedua kali) 

(Skor 2) 

Lambat 

(Ketiga kali) 

(Skor 1) 

1 Lukman Abbas     

2 Abd. Rahman     

3 M. Ismail     

4 Dahlan     

5 La Suleng     

6 Sakka     

7 La Sidu     

8 Hamka     

9 H. Jamaluddin     

10 Muhtar     

11 Rustam     

12 H. Syamsu     

13 Abd. Hayad     

14 Saingke     

15 H. Sabirin     

16 Agus M     

17 Muhardin     

18 Tuppu     

19 Wahyu     

20 Lanurung     

21 Jabir     

22 Iskandar     

23 Mu’minin     

24 Lukman     

25 Lakoro     

26 Syafaruddin     

27 Munir     

28 Abidin     

29 Nasruddin     

30 Abd. hafid     

31 Lame’     

32 Asrul     

33 Faisal     

Total 4 2 27 
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Lampiran 2c. Waktu Inseminasi Buatan (IB) 

No. 
Nama 

Responden 

Waktu Penggunaan Teknologi Inseminasi Buatan 

 

Sangat Lama 

(1990-Sampai 

Sekarang) 

(Skor 3) 

Cukup Lama 

(dari tahun 2017-

sekarang) 

(Skor 2) 

Tidak Lama 

(Tahun 2019) 

(Skor 1) 

1 Lukman Abbas     

2 Abd. Rahman     

3 M. Ismail     

4 Dahlan     

5 La Suleng     

6 Sakka     

7 La Sidu     

8 Hamka     

9 H. Jamaluddin     

10 Muhtar     

11 Rustam     

12 H. Syamsu     

13 Abd. Hayad     

14 Saingke     

15 H. Sabirin     

16 Agus M     

17 Muhardin     

18 Tuppu     

19 Wahyu     

20 Lanurung     

21 Jabir     

22 Iskandar     

23 Mu’minin     

24 Lukman     

25 Lakoro     

26 Syafaruddin     

27 Munir     

28 Abidin     

29 Nasruddin     

30 Abd. hafid     

31 Lame’     

32 Asrul     

33 Faisal     

Total 13 20 0 
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Lampiran 3a. Mutu Inseminasi Buatan (IB) 

No. 
Nama 

Responden 

Mengetahui Tentang Tanda-Tanda Sapi Birahi Sebelum Melakukan IB 

 

Sangat Tahu 

(≥ 3 Tanda) 

(Skor 3) 

Cukup Tahu 

(2 Tanda) 

(Skor 2) 

Kurang Tahu 

(1 Tanda) 

(Skor 1) 

1 Lukman Abbas     

2 Abd. Rahman     

3 M. Ismail     

4 Dahlan     

5 La Suleng     

6 Sakka     

7 La Sidu     

8 Hamka     

9 H. Jamaluddin     

10 Muhtar     

11 Rustam     

12 H. Syamsu     

13 Abd. Hayad     

14 Saingke     

15 H. Sabirin     

16 Agus M     

17 Muhardin     

18 Tuppu     

19 Wahyu     

20 Lanurung     

21 Jabir     

22 Iskandar     

23 Mu’minin     

24 Lukman     

25 Lakoro     

26 Syafaruddin     

27 Munir     

28 Abidin     

29 Nasruddin     

30 Abd. hafid     

31 Lame’     

32 Asrul     

33 Faisal     

Total 5 8 20 
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Lampiran 3b. Mutu Inseminasi Buatan (IB) 

No. Nama Responden 

Pendapat mengenai Teknologi Inseminasi Buatan Lebih Baik dari Kawin 

Alam 

Sangat Setuju 

(≥ 3 Kelebihan) 

(Skor 3) 

Cukup Setuju 

(kelebihan lebih 

banyak dari 

kekurangan) 

(Skor 2) 

Kurang Setuju 

(Kekurangan lebih 

banyak dari kelebihan) 

(Skor 1) 

1 Lukman Abbas     

2 Abd. Rahman     

3 M. Ismail     

4 Dahlan     

5 La Suleng     

6 Sakka     

7 La Sidu     

8 Hamka     

9 H. Jamaluddin     

10 Muhtar     

11 Rustam     

12 H. Syamsu     

13 Abd. Hayad     

14 Saingke     

15 H. Sabirin     

16 Agus M     

17 Muhardin     

18 Tuppu     

19 Wahyu     

20 Lanurung     

21 Jabir     

22 Iskandar     

23 Mu’minin     

24 Lukman     

25 Lakoro     

26 Syafaruddin     

27 Munir     

28 Abidin     

29 Nasruddin     

30 Abd. hafid     

31 Lame’     

32 Asrul     

33 Faisal     

Total 10 23 0 
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Lampiran 3c. Mutu Inseminasi Buatan (IB) 

No. Nama Responden 

Pengaruh Insmeinasi Buatan Pada Ternak Sapi Potong  

 

Sangat Baik 

(≥ 3 Keuntungan) 

(Skor 3) 

Cukup Baik 

(keuntungan lebih 

banyak dari 

kekurangan) 

(Skor 2) 

Kurang Baik 

(Kekurangan lebih 

banyak dari keuntungan) 

(Skor 1) 

1 Lukman Abbas     

2 Abd. Rahman     

3 M. Ismail     

4 Dahlan     

5 La Suleng     

6 Sakka     

7 La Sidu     

8 Hamka     

9 H. Jamaluddin     

10 Muhtar     

11 Rustam     

12 H. Syamsu     

13 Abd. Hayad     

14 Saingke     

15 H. Sabirin     

16 Agus M     

17 Muhardin     

18 Tuppu     

19 Wahyu     

20 Lanurung     

21 Jabir     

22 Iskandar     

23 Mu’minin     

24 Lukman     

25 Lakoro     

26 Syafaruddin     

27 Munir     

28 Abidin     

29 Nasruddin     

30 Abd. hafid     

31 Lame’     

32 Asrul     

33 Faisal     

Total 18 15 0 
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Lampiran 4a. Luas Penerapan Inseminasi Buatan (IB) 

No. 
Nama 

Responden 

Penggunaan IB Secara Keseluruhan pad Ternak yang Di Pelihara 

 

Keseluruhan 

(Semua Ternak) 

(Skor 3) 

Setengah 

(Ada Kawin Alam) 

(Skor 2) 

Sedikit 

(Kawin Alam Lebih 

banyak dari IB) 

(Skor 1) 

1 Lukman Abbas     

2 Abd. Rahman     

3 M. Ismail     

4 Dahlan     

5 La Suleng     

6 Sakka     

7 La Sidu     

8 Hamka     

9 H. Jamaluddin     

10 Muhtar     

11 Rustam     

12 H. Syamsu     

13 Abd. Hayad     

14 Saingke     

15 H. Sabirin     

16 Agus M     

17 Muhardin     

18 Tuppu     

19 Wahyu     

20 Lanurung     

21 Jabir     

22 Iskandar     

23 Mu’minin     

24 Lukman     

25 Lakoro     

26 Syafaruddin     

27 Munir     

28 Abidin     

29 Nasruddin     

30 Abd. hafid     

31 Lame’     

32 Asrul     

33 Faisal     

Total 33   
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Lampiran 4b. Luas Penerapan Inseminasi Buatan (IB) 

No. 
Nama 

Responden 

Kepuasan Mengenai Keberhasilan IB yang Diterapkan 

 

Sangat Puas 

(Hasil IB Semua 

Bagus) 

(Skor 3) 

Cukup Puas 

(Ada Sedikit Kurang 

Dari Hasil IB) 

(Skor 2) 

Kurang Baik 

(Hasil IB Tidak Ada 

yang Bagus) 

(Skor 1) 

1 Lukman Abbas     

2 Abd. Rahman     

3 M. Ismail     

4 Dahlan     

5 La Suleng     

6 Sakka     

7 La Sidu     

8 Hamka     

9 H. Jamaluddin     

10 Muhtar     

11 Rustam     

12 H. Syamsu     

13 Abd. Hayad     

14 Saingke     

15 H. Sabirin     

16 Agus M     

17 Muhardin     

18 Tuppu     

19 Wahyu     

20 Lanurung     

21 Jabir     

22 Iskandar     

23 Mu’minin     

24 Lukman     

25 Lakoro     

26 Syafaruddin     

27 Munir     

28 Abidin     

29 Nasruddin     

30 Abd. hafid     

31 Lame’     

32 Asrul     

33 Faisal     

Total 20 13 0 
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Lampiran 4c. Luas Penerapan Inseminasi Buatan (IB) 

No. 
Nama 

Responden 

Jumlah Kelahiran Ternak yang di Inseminasi Buatan (IB) 

 

Tinggi 

(Semua Lahir) 

(Skor 3) 

Sedang 

(Ada Tidak Lahir) 

(Skor 2) 

Rendah 

(Tidak ada yang 

Lahir) 

(Skor 1) 

1 Lukman Abbas     

2 Abd. Rahman     

3 M. Ismail     

4 Dahlan     

5 La Suleng     

6 Sakka     

7 La Sidu     

8 Hamka     

9 H. Jamaluddin     

10 Muhtar     

11 Rustam     

12 H. Syamsu     

13 Abd. Hayad     

14 Saingke     

15 H. Sabirin     

16 Agus M     

17 Muhardin     

18 Tuppu     

19 Wahyu     

20 Lanurung     

21 Jabir     

22 Iskandar     

23 Mu’minin     

24 Lukman     

25 Lakoro     

26 Syafaruddin     

27 Munir     

28 Abidin     

29 Nasruddin     

30 Abd. hafid     

31 Lame’     

32 Asrul     

33 Faisal     

Total 32 1  
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“KUISIONER PENELITIAN” 

 

Nama Peneliti   

 

SAHARUDDIN NUR 

I111 15 537 

 

 
“Tingkat Adopsi Inovasi Teknologi Inseminasi Buatan pada Peternak Sapi 

Potong di Desa Lompo Tengah Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru” 

 

No :……….. 

 

A. Identitas Responden 

 

1. Nama    : 

2. Umur    :         Tahun 

3. Jenis Kelamin  : L / P 

4. Pekerjaan   : 

5. Pendidikan Terakhir : SD   /  SMP    /   SMA    /  S1  /  S2 

6. Lama Beternak  :         Tahun 

7. Jumlah Populasi Ternak :         Ekor 

8. Jumlah Ternak yang di IB :         Ekor 

 

B. Pertanyaan 

1. Kapan anda mulai mengetahui tentang Inovasi teknologi Inseminasi 

Buatan (IB).? 

a. Tahun 2016  b. Tahun 2017  c. Tahun 2018 
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Komentar : 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

 

2. Dari mana  anda mendapatkan sumber informasi teknologi inseminasi 

buatan (IB).? 

a. Penyuluh  b. Media Massa c. Media cetak 

Komentar : 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

 

3. Apakah anda sering mengikuti kegiatan penyuluhan mengenai Inseminasi 

Buatan.? 

a. Sangat Sering  b. Cukup Sering c. Tidak sering 

Komentar : 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

 

4. Berapa lama waktu yang anda butuhkan pada saat pertama kali 

mengetahui IB dalam menerima dan menerapkan teknologi Inseminasi 

Buatan ? 

a. Cepat    b. Sedang  c.   Lambat   

Komentar : 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

 

5. Apakah anda sudah cukup lama menggunakan inseminasi buatan (IB).? 

a. Sangat lama  b. Cukup lama  c. Kurang lama 
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Komentar : 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

 

6. Apakah anda melakukan recording pada sapi yang di Inseminasi Buatan 

(IB).? 

a. Dilakukan  b. Cukup dilakukan c. Tidak dilakukan 

Komentar : 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

 

7. Apakah anda mengetahui tanda-tanda sapi birahi sebelum melakukan 

kegiatan Inseminasi Buatan (IB).? 

a. Sangat tahu  b. Cukup tahu  c. Kurang tahu 

Komentar : 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

 

8. Menurut anda apakah teknologi inseminasi buatan lebih baik dari kawin 

alam.? 

a. Sangat setuju  b. Cukup setuju  c. Tidak setuju 

Komentar : 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

 

9. Bagaimana pengaruh inseminasi buatan (IB) terhadap sapi anda.? 

a. Sangat baik  b. Cukup baik  c. Tidak baik 
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Komentar : 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

 

 

 

 

10. Apakah anda menggunakan IB secara keseluruhan pada ternak yang 

dipelihara.? 

a. Keseluruhan  b. Setengah  c. Sedikit  

Komentar : 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

 

11. Apakah anda puas dengan keberhasilan IB yang anda terapkan.? 

a. Sangat puas  b. Cukup puas  c. Tidak puas 

Komentar : 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

 

12. Berapa jumlah kelahiran ternak yang di Inseminasi Buatan (IB).? 

a. Tinggi    b. Sedang  c. Rendah 

Komentar : 

……………………………………………………………………………

………………………………………………………………………  

 

13. Menurut anda kapan waktu terbaik untuk melakukan Inseminasi Buatan 

(IB).? 
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Komentar : 

……………………………………………………………………………

………………………………………………………………………  

 

 

 

 

“Terima Kasih Atas Partisipasi Anda 
Sekian dan Terima Kasih” 
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